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BAB V 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

 

Media sosial merupakan bentuk alat komunikasi yang memiliki banyak 

variasi dalam bermedia sosial. Pesat teknologi dalam kehidupan di jaman glalisasi 

sekarang ini tentu mengubah pola hidup manusia secara senifikan. Dalam hal ini 

media sosial tanpa mengenal lingkup sosial maupun lingkup budaya.  

Pengaruh media sosial dalam keharmonisan keluarga di kelurahan kaloran 

kota serang sangatlah berpengaruh dalam peranya media sosial karena media 

sosial merupakan alat komuniksi yang dapt mengubah prilaku kehidupan masusia 

maupun lingkungan masyarakat. Media sosial dalam keharmonisan keluarga 

sebagai alat berkomunikasi dalam menjalin hubungan keluarga ataupun bentuk 

berkomunikasi dan dapat menimbulkan unsur dapat negatif seperti kecurigaan 

dalam hal apapun.  Dalam perspektif hukum Islam.   

Agama islam tidak melarang umat bermedia sosial dikarenakan media 

sosial alat berkomunikasi di era modern manum dalam hal ini islam membatasi 

hak-hak bermedia sosial dikarena di khwatirkan dapat menyebabkan sisi negati 

dan positif dalam hal bersosial di masyarakat maupun di ruang likung keluarga 

dikarenakan agama islam membenci perselihan hubungan keluarga terjadinya 

keretakan rumah tangga di akibatkan dapaknya bermedia sosial yang berlebihan 

yang menyebabkan perceraian namun disisilain media sosial membatu menjalin 

hubungan baik antara saudara ataupun kerabat di manapun keberadaanya sebagi 

alat bantu berkomunikasi.  
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Dari penelitian yang telah penulis lakukan mengenai pengaruh media 

sosial terhadap keharmonisan keluarga prespektif Hukum Islam dapat di 

simpulkan sekaligus sebagai jawaban bahwa keharmonisan keluarga merupakan 

unsur terpenting dalam menjalankan roda bahtera kehidupan berumah tangga.   

Adapun media sosial sebagai alat penunjang keharmonisan dalam menjalin 

komunikasi dalam berkuarga serta mejaga bentuk keharmonisan keluarga dalam 

berrumah tangga, pada hakikatnya keharmonisan keluarga terjalin karena adanya 

suatu rasa sayang dan cinta satu sama lain serta adanya rasa kesetian dalam 

berumah tangga dan memiliki dasar iman yang kuat.    

Adapun pengarus media sosial dalam segi positif dan negatif: 

1) Positif. Pengaruh media sosial sangatlah respontif bagi semua kalangan tampa 

mengenal batasan ataupun lingkup dalam bermedia sosial. media sosial membawa 

pengaruh baik dalam berhubungan menjalin keharmonisan keluarga sebagi bentuk 

alat komunikasi antara suami atau istri serta anak tampa lingkup batasan atau 

tempat sehingga kita bisa memberikan informasi satu sama lain tampa adanya 

unsur kecurigaan dalam berkeluarga serta dapat menjalin silaturahmi sesama 

saudra, teman, dan kerabat yang jauh melalui media sosial.   
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2) Negatif. Pengaruh media sosial sangatlah pesat dan berkembang tentu 

memiliki segi negatif  dalam bermedia sosial dalam hal ini peran keluarga sangat 

lah penting dalam memberikan edukasi dalam keluarga tentang dampak negatif 

bermedia sosial agar terhindar dari kesenggaan berkomunikasi dalam berkeluarga 

sehingga peran dan fungsi dalam berkeluarga terus terjaga tanpa adanya pengaruh 

media sosial yang berlebihan serta terhindar dari pengaruh buruknya bermedia 

sosial baik bagi suami istri ataupun anak dalam rumah tangga sehimggam terjadi 

konflik sehingga menimbulkan dampak kurangnya rasa keperdulian dalam 

keharmonisan berkeluarga dapat mengakibatkan retaknya keluarga.   

A. SARAN  

Berikut dengan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis mengutarakan 

beberapa saran yang dapat di pertimbangkan.  

Adapun saran-saran yang penulis maksudkan ialah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti berikutnya. Penelitian ini dapat memberikan jawaban dan 

penjelasan sebagai bahan kajian awal bagi peneltian berikutnya jika peneliti 

masalah dampak media sosial terhadap keharmonisan keluarga presfetif hukum 

islam   

2. Saran keluarga sebagai unit terkecil dalam lingkup sosial tentu harus bisa 

memberikan edukasi terhadap keluarga bagai mana pengaruh media sosial yang 

baik dan bijak sana sehingga terhujudnya keharmonisan rumah tangga sakinah 

mawadah warohmah.   
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3. Saran bagi masyarakat dan pembaca agar studi ini jangan terjadi dikalangan 

masyarakat terhadap pengaruh bermedia sosial sehinga menimbulkan rusaknya 

moral dan ahklak dikalangan masyarakat ataupun keluarga diakibatkan dampak 

pengaruh media sosial.   

4. Pemerintah dan pengembil kebijakan hasil dari penelitian ini diharapan 

bergunan dan menjadi masukan serta dapat dijadikan pedoman dalam melakukan 

analisis lebih dalam tentang dampak pengaruh rmedia sosial bagi masyarakat dan 

kalangan keluarga.  

  

  

  

  

  

  

  

  

 


